1.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan
prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang
dilakukan dalam disiplin inquiri, atau suatu usaha seseorang untuk
memahami apa yang sedang terjadi sambil terlibat dalam sebuah proses
perbaikan dan perubahan (Hopkins dalam Rochiati, 2006: 11). Secara
ringkas, penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru
dapat mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran mereka sendiri.
Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktik
pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu.

Kasbolah (1999:2) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas
merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki mutu pendidikan yang
secara langsung menyentuh masalah lapangan, yaitu masalah yang ada di
kelas. Untuk lebih mengenal apa yang dimaksud dengan penelitian
tindakan kelas kita perlu mengetahui ciri-ciri atau karakteristik dari PTK
itu sendiri. Dengan mengetahui ciri-ciri yang ada pada penelitian tindakan
kelas diharapkan pengertian tentang jenis penelitian tindakan akan menjadi

lebih jelas.
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Ciri atau karakteristik penelitian tindakan kelas menurut Kasbolah

(1999:15-17) sebagai berikut:

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan oleh guru sendiri
Penelitian tindakan kelas berangkat dari permasalahan praktik factual

3) Penelitian tindakan kelas adalah adanya tindakan-tindakan yang perlu

4)

dilakukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas yang
bersangkutan.

Penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif.

Jenis-jenis PTK menurut Komara (Dahli, 2009:11), antara lain:

1)

2)

3)

4)

PTK Diagnostik, yaitu penelitian yang dirancang dengan menuntun
peneliti ke arah suatu tindakan. Dalam hal ini peneliti mendiagnosis dan
memasuki situasi yang terdapat di dalam latar penelitian;

PTK Partisipan, apabila peneliti terlibat langsung di dalam proses
penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa
laporan. Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian peneliti
senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan
mengumpulkan data, lalu menganalisis data serta berakhir dengan
melaporkan hasil penelitiannya;

PTK Empiris, ialah apabila peneliti berupaya melaksanakan sesuatu
tindakan atau aksi dan membukukan apa yang dilakukan dan apa yang
terjadi selama aksi berlangsung. Pada prinsipnya proses penelitiannya
berkenaan dengan penyimpangan catatan dan pengumpulan pengalaman
peneliti dalam pekerjaan sehari-hari;

PTK Eksperimental, ialah apabila diselenggarakan dengan berupaya
menerapkan berbagai teknik atau strategi secara efektif dan efisien di
dalam suatu kegiatan belajar-mengajar. Di dalam kaitannya dengan

kegiatan belajar-mengajar, dimungkinkan terdapat lebih dari satu strategi
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atau teknik yang diterapkan untuk mencapai suatu tujuan instruksional.
Dengan diterapkannya PTK ini diharapkan peneliti dapat menentukan
cara mana yang paling efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran.

Sesuai dengan paparan tentang jenis-jenis PTK di atas, maka pada
penelitian ini mengacu pada jenis PTK diagnostik. PTK Diagnostik yang
dimaksud pada penelitian ini adalah tindakan-tindakan dalam mencari
letak kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran renang

dikelas VII SMP Advent Bandar Lampung yaitu pada teknik daya dada.

Rancangan Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya,
rancangan (desain) PTK yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart. Menurut Kemmis dan Mc.
Taggart (Depdiknas, 2004:2), bahwa pelaksanaan tindakan dalam PTK
meliputi empat alur (langkah), yaitu: a) perencanaan tindakan; b)
pelaksanaan tindakan; c) observasi; dan d) refleksi. Adapun alur (langkah)
pelaksanaan tindakan yang dimaksud dapat dilihat pada gambar berikut

ini.
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Perencanaan E@
Refleksi SIKLUS | Tindakan
i i Observasi : ! ]
Perencanaan %
Refleksi SIKLUS 11 Tindakan
( § Observasi <:9
Perencanaan ! !
Refleksi SIKLUS |11 Tindakan
@I Observasi <:D

Gambar 3.1: Alur Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan

Taggart (Suharsimi, dkk. 2008: 16)

Berdasarkan gambar 3.1 tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa:
pertama, sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti
merencanakan secara seksama jenis tindakan yang akan dilakukan.

Kedua, setelah rencana disusun secara matang, barulah tindakan itu

dilakukan.
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Ketiga, bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan, peneliti
mengamati proses pelaksanaan tindakan itu sendiri dan akibat yang
ditimbulkannya.

Keempat, berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti kemudian
melakukan  refleksi atas tindakan yang telah  dilakukan.
Jika hasil refleksi menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan atas
tindakan yang dilakukan, maka rencana tindakan perlu disempurnakan lagi
agar tindakan yang dilaksanakan berikutnya tidak sekedar mengulang apa
yang telah diperbuat sebelumnya. Demikian seterusnya sampai masalah
yang diteliti dapat dipecahkan secara optimal sesuai dengan masalah dan
tujuan penelitian.

» Perencanaan (Planning)

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,

dimana,oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
» Tindakan

Tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau

penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas.
= Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat

oleh suatu tindakan.
= Refleksi

Adalah merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang

sudah dilakukan.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, terhitung mulai bulan
Maret sampai April 2013 semester genap tahun pelajaran 2012/2013.
Sesuai dengan tujuan penelitian tindakan yaitu untuk memperbaiki proses
dan hasil pembelajaran renang, maka waktu pelaksanaan tindakan
dilakukan dalam waktu singkat.
2. Tempat penelitian
SMP Advent Bandar Lampung dan kolam renang Hotel Marcopolo
a) Pada tahap survey awal, peneliti telah diberi izin oleh kepala sekolah
yang bersangkutan dan mendapat dukungan dari guru mata pelajaran
penjaskes di kelas VII SMP Advent Bandar Lampung.
b) Lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti dalam waktu relatif
singkat.
c) Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan hasil

pembelajaran pada mata pelajaran penjaskes di kelas VII.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian sesuai dengan survey awal yang dilakukan peneliti di
SMP Advent Bandar Lampung, yaitu di kelas VII.
Dasar ditetapkannya kelas VI, yaitu: berdasarkan hasil studi pendahulaun
yang dilakukan peneliti dan wawancara dengan guru mata pelajaran penjaskes
kelas VII diperoleh hasil yaitu: pada kelas VII ditemukan adanya kesulitan

belajar pada materi renang, sehingga hasil belajar belum memenuhi
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ketuntasan secara Klasikal, sehingga perlu adanya suatu upaya pemecahan

atas permasalahan tersebut.

D. Proses Pembelajaran Keterampilan Gerak Dasar Renang Gaya Dada

1.

Siklus |

Rencana:

a.

b.

Mempersiapkan skenario pembelajaran serta instrumen untuk
pengamatan proses pembelajaran.
Mempersiapkan mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran siklus

pertama.

Tindakan :

a.

Siswa dijelaskan terlebih dahulu teknik renang gaya dada, setelah itu
salah satu siswa diberi contoh gerakan yang benar dan siswa
melakukan gerakan tersebut.

Siswa melakukan dengan pergerakan yang benar tersebut sebelum
maasuk kedalam kolam renang.

Mendiagnosa siswa dan mengelompokkan siswa yang takut akan
renang

Menguatkan siswa yang takut untuk masuk kolam renang dan takut
kedalaman air.

Memerikan kesempatan bagi siswa yang takut akan renang untuk

melakukan gerakan renang gaya dada dengan benar.
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Observasi :

Setelah tindakan dilakukan pengamatan, mengoreksi dan dan berikan
waktu pengulangan kemudian dinilai dan dievaluasi dari hasil siklus
pertama.

Refleksi :

a. Hasil observasi disimpulkan dan didiskusikan

b. Merumuskan tindakan untuk siklus kedua

Siklus 11

Rencana:

a. Mempersiapkan skenario pembelajaran serta instrumen untuk
pengamatan proses pembelajaran.

b. Mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran renang gaya dada
pada siklus kedua.

c. Memberikan masukan kmbali kepada siswa yang takut renang

Tindakan :

a. Menjelaskan bentuk latihan pada siklus kedua. Pada siklus kedua
melakukan gerakan yang benar.

b. Siswa kemudian melakukan gerakan dengan beberapa pengulangan
agar dapat tercapai gaerakan yang benar.

c. Pengelompokan kmbali bagi siswa yang takut akan kedalaman air

d. Menguatkan kembali siswa yang takut untuk masuk kolam renang dan
takut kedalaman air

e. Memberikan ksmpatan untuk siswa yang takut akan renang untuk

melakukan pengulangan.
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Observasi :

Setelah tindakan dilakukan pengamatan, mengoreksi dan memberikan

waktu pengulangan untuk dinilai dan mengevaluasi dari hasil siklus kedua.

Refleksi :
a. Hasil observasi disimpulkan dan didiskusikan

b. Merumuskan tindakan untuk siklus ketiga.

. Siklus 11

Rencana :

a.

Mempersiapkan skenario pembelajaran serta instrumen untuk

pengamatan proses pembelajaran.

b. Mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran renang gaya
dada pada siklus ketiga.

c. Memberikan masukan kmbali kepada siswa yang takut renang

Tindakan :

a. Menjelaskan bentuk latihan pada siklus kedua. Pada siklus kedua
melakukan gerakan yang benar.

b. Siswa kemudian melakukan gerakan renang gaya dada dengan
beberapa pengulangan agar dapat tercapai gaerakan yang benar.

c. Pengelompokan kmbali bagi siswa yang takut akan kedalaman air.

d. Menguatkan kembali siswa yang takut untuk masuk kolam renang dan
takut kedalaman air.

e. Memberikan kesempatan untuk siswa yang takut akan renang untuk

melakukan pengulangan.
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Observasi
Setelah tindakan dilakukan pengamatan, mengoreksi dan memberikan
waktu pengulangan untuk dinilai maka dapat diketahui persentase

keberhasilan sehingga dapat disimpukan dari hasil siklus ketiga.

Refleksi :
Hasil observasi disimpulkan dari hasil diagnostik hasil pembelajaran
penjaskes renang gaya dada dan didiskusikan berapa persen peningkatan

yang dicapai oleh siswa.

E. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel menurut Hidayat (2010: 36) adalah: “Gejala yang bervariasi
yang akan dijadikan obyek pengamatan yang kemunculannya berbeda-
beda pada setiap subyek”. Mengacu pada pendapat tersebut, yang
menjadi variabel penelitian adalah sebagai berikut:

a) Variabel input, yaitu: siswa kelas VIl Advent Bandar Lampung.

b) Variabel proses, yaitu: pendekatan diagnostik kesulitan belajar.

c) Viariabel output, yaitu: hasil belajar kemampuan gerak pendidikan

jasmani.
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2. Definisi Operasional Variabel

Ketiga jenis variabel yang dikemukakn di atas perlu dioperasionalkan
agar dapat diukur, berikut definisi operasional setiap variabel penelitian,
yaitu:

a) Hasil belajar adalah persentase skor tingkat penguasaan siswa dalam
melakukan teknik gerak yang diukur dengan menggunakan tes
renang gaya dada.

b) Diagnostik kesulitan belajar adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasi pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dengan melibatkan
strategi belajar dan pengelolaan belajar.

c) renang adalah materi pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan

kesehatan yang diukur melalui indikator teknik gerakan.

F. Prosedur Penelitian

Sesuai dengan rancangan penelitian di atas, maka prosedur penelitian
tindakan kelas dilakukan dalam empat tahap, yaitu: a) tahap perencanaan
tindakan, b) tahap pelaksanaan tindakan, c) tahap observasi dan interpretasi,
dan d) tahap analisis dan refleksi.

Tahap-tahap penelitian dapat dipaparkan sebagaimana berikut ini.

1. Tahap Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan tindakan diawali dengan merencanakan hal-hal

yang diperlukan dan mendukung pada kegiatan penelitian. Tahap
perencanaan tindakan merupakan kegiatan pendahuluan yang tujuannya

untuk mengidentifikasi masalah dan menemukan fakta yang ada di
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lapangan. Sebelum melaksanakan tahap perencanaan tindakan, terlebih

dahulu dilakukan langkah-langkah pra perencanaan tindakan yaitu:

a) Permintaan ijin penelitian kepada kepala SMP Advent Bandar
Lampung.

b) Melakukan observasi dan wawancara untuk mendapatkan gambaran
awal tentang kegiatan pembelajaran renang di kelas VII SMP Advent
Bandar Lampung.

c) ldentifikasi masalah dalam kegiatan pembelajaran renang di kelas VII
SMP Advent Bandar Lampung.

d) Melakukan telaah terhadap jadwal pelajaran yang ada, terhadap pokok
bahasan pada pelajaran penjaskes di kelas VII semester genap yang
akan diajukan sesuai dengan jadwal pelajaran yang berlaku, dan telaah
kurikulum mata pelajaran penjaskes yang harus disampaikan pada
semester genap.

Setelah kegiatan praperencanaan tindakan dilaksanakan, langkah
selanjutnya ialah melakuakan tahap perencanaan tindakan, antara lain:

a) Menyiapkan alat dan perlengkapan pembelajaran yang dibutuhkan,
baik untuk kepentingan proses pembelajaran maupun untuk
pelaksanaan tindakan.

b) Menyusun dan mengembangkan instrumen penelitian yang berupa
lembar observasi, wawancara, catatan lapangan dan alat evaluasi
berupa tes kemampuan gerak siswa dalam melakukan renang gaya
dada untuk memperoleh skor akhir dan menentukan target pencapaian

dalam bentuk persentase sebagai kriteria ketuntasan minimal.
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c) Melaksanakan tindakan siklus | untuk mengetahui perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru serta kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam melakukan gerakan renang gaya

dada sebagai perbaikan pada siklus selanjutnya.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan penelitian dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan tindakan yang telah dirumuskan pada tahap perencanaan
tindakan, mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Dalam proses pembelajaran mengupayakan adanya telaahan berupa
diagnostik kesulitan belajar dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kasbolah (1999:72) mengungkapkan, “Tindakan yang
dilaksanakan harus sejalan dengan laju perkembangan pelaksanaan
kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di kelas”. Artinya, segala
aktivitas PTK tidak menghambat pada pencapaian tujuan pembelajaran
yang sebenarnya serta sesuai dengan program yang telah direncanakan

sebelumnya.

Tahap Observasi dan Interpretasi

Tahap observasi dan evaluasi dilakukan dengan menggunakan
pedoman lembar observasi dan evaluasi yaitu instrumen-instrumen yang
telah disiapkan sebelumnya. Tahap obsevasi ini dilakukan secara sadar,
kritis dan objektif oleh guru mata pelajaran (observer), sehingga peneliti
dapat mengetahui sejauh mana kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan
perencanaan tindakan yang telah dibuat pada setiap siklus. Pada tahap

observasi dan evaluasi ini sangat penting, karena peneliti dapat
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memperbaiki, mengubah, menambah dan mengurangi serta dapat
memberhentikan, jika terdapat indikasi masalah yang mengakibatkan
suasana pembelajaran kurang kondusif dan juga cenderung menurunkan
hasil pembelajaran siswa.

Hasil observasi dan evaluasi dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam melakukan analisis dan refleksi terhadap rencana dan tindakan
yang telah dilakukan serta untuk menyusun rencana dan tindakan

berikutnya agar lebih baik sesuai dengan tujuan penelitian tindakan.

4. Tahap Analisis dan Refleksi

Pada penelitian ini, tahap analisis dan refleksi digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai hasil pelaksanaan tindakan yang telah
dilakukan dalam proses pembelajaran renang gaya dada. Menurut
Kasbolah (1999:74) mengemukakan bahwa: “Tahap refleksi ini
merupakan kegiatan analisis-sintesis, interpretasi dan eksplansi
(penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh dari pelaksanaan
tindakan kelas”. Informasi dan temuan-temuan yang diperoleh dari
pelaksanaan tindakan, dikaji dan dicari hubungannya antara yang satu
dengan yang lainnya, dibandingkan dengan pengalaman sebelumnya,

serta dikaitkan dengan teori tertentu dan hal-hal yang relevan.

Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam
penelitian ini, maka peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa
observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes hasil belajar berupa tes

kemampuan gerak.
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1. Lembar Observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
gambaran kinerja guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
renang gaya dada berlangsung. Lembar observasi untuk guru ini berupa
format observasi kinerja guru baik dalam pembuatan perencanaan
pembelajaran maupun dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan
lembar observasi untuk siswa berupa format observasi aktivitas siswa
sesuai dengan aspek yang akan diamati, disesuaikan dengan rencana

pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat.

2. Lembar Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang kesulitan dan hambatan yang dialami siswa dalam pembelajaran
renang serta kinerja guru. Melalui kegiatan wawancara ini dapat diketahui
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dan guru selama proses

pembelajaran berlangsung.

3. Catatan Lapangan

Teknik ini sejenis dengan catatan anekdot, tetapi mencakup kesan dan
penafsiran subyektif. Deskripsi mencakup aktivitas atau perilaku yang
dilakukan siswa dan guru dalam pembelajaran renang, misalnya; pelajaran
yang lebih baik, perilaku kurang perhatian, pertengkaran fisik,
kecerobohan yang tidak disadari oleh guru. Seperti halnya catatan anekdot,
perhatian diarahkan pada persoalan yang dianggap menarik pada saat

penelitian berlangsung.
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4. Tes Hasil Belajar
Menurut pendapat Supardi (Arikunto, 2006:129), “Hasil tes belajar

digunakan untuk menjaring data mengenai peningkatan hasil belajar siswa

khususnya mengenai penguasaan materi / pokok bahasan yang diajarkan”.

Tes hasil belajar yang diberikan berupa tes psikomotorik berbentuk praktik

berupa penguasaan kemampuan gerak. Pemberian tes dilakukan sesudah

diberikan pelaksanaan tindakan. Tujuan mengadakan tes hasil belajar
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam pembelajaran renang.

Ada dua jenis tes penguasaan kemampuan gerak yang akan digunakan
dalam PTK ini yaitu:

a) Tes gerakan tangan, bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam melakukan gerakan renang gaya dada dengan penilaian secara
teknik.

b) Tes gerakan kaki, bertujuan untuk mengukur keterampilan siswa
dalam melakukan gerakan renang gata dada dengan penilaian secara

teknik.
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Format Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa

Nama TP
Kelas TP T TSR PP PR PP PPTPRPRPPRPRTOR
Sekolah TS U ST S TS U PP PP

Umur ST PP P PR PP PPN
Jenis kelamin OSSP SOUPT TP PP URUTPOPPTPRTPRPPRTPTOR
TingQQi / berat Dadan : ........ccoooviiiiiece e
Hobi TP U PP PP TR PTPPSTPRTPTPPRPTOR
Alamat rumah OSSP SOUPT TP PP URUTPOPPTPRTPRPPRTPTOR
AKLIVItas SENArI-Nari & ..o



Informan
Kelas

LEMBAR WAWANCARA SISWA

Indikator Pertanyaan

Tanggapan
Responden

|06

Keterangan

Kompetensi
Pedagogik

Penguasaan materi Renang
gaya dada

Pemanfaatan ruang secara
maksimal

Memahami renang gaya
dada

Pengajaran guru yang tegas
Kesulitan belajar renang
gaya dada

Memahami berbagai teori
belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran renang gaya
dada

Mengalami trahuma dalam
renang

Kompetensi
Kepribadia
n

Mengalami cacat fisik
Mengalami cacat mental
Latar blakang kluarga
mampu

Latar belakang keluarga
kurang mampu

Jarak kolam renang dengan
rumah dekat

Jarak rumang dengan kolam
renang jauh

Banyaknya waktu bermain
Pernah mengalami trahuma
berenang

Mempunyai hobi berenang
Takut kedalaman

Bersikap sesuai dengan
norma agama yang dianut,
hukum dan sosial yang
berlaku dalam masyarakat,
dan kebudayaan Nasional
Indonesia yang beragam
Berperilaku jujur, tegas, dan
manusiawi

Berperilaku yang
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mencerminkan ketakwaan
dan akhlak mulia
Berperilaku yang dapat
diteladan oleh peserta didik
dan anggota masyarakat
disekitar

Menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap dan
stabil

Menampilkan diri sebagai
pribadi yang dewasa, arif,
dan berwibawa

Bangga menjadi siswa dan
percaya pada diri sendiri
Bekerja mandiri
Berperilaku sesuai kode etik
siswa

Kompetensi
Sosial

Bersikap inklusif terhadap
teman, guru dan lingkungan
sekitar dalam melaksanakan
pembelajaran
Berkomunikasi dengan
teman sejawat dan
komunitas ilniah lainnya
secara santun, empatik dan
efektif

Beradaptasi dengan
lingkungan tempat sekolah
dalam rangka meningkatkan
efektifitas sebagai peserta
didik

Aktif dalam organisasi
sekolah

Suka membantu orang tua,
teman, dan guru




Format Lembar Penilaian Keterampilan Gerak
Renang Gaya Dada

S7

Nama
Kelas
Aspek Renang Gaya Dada Skor
No Instrumen
213
1 e Meluncur terlungkup.

e Gerakan tangan Mengayuh
kebelakang

e Mulai mengayuh kemudian
naikan kepala mengambil
nafas.

e Tangan mulai kedepan, telapak
kaki bergerak keluar.

e Ayunan kaki membentuk
huruf V

o Kepala kembali terbenam,
hembuskan nafas, luruskan
ntuk gerakan berikutnya

Jumlah skor
Keterangan :
1. Kurang
2. Sedang
3. Baik
f
P=—x100 %
n
Keterangan:

P: Presentase keberhasilan
F: Jumlah gerakan yang dilakukan dengan benar
N: Jumlah siswa yang mengikuti tes
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik Pengolaan Data

Teknik pengolahan dan anlisis data dilakukan sepanjang penelitian
secara terus-menerus dari awal sampai akhir pelaksanaan tindakan.
Berkaitan dengan konsep tersebut, data dalam penelitian ini juga
dianalisis dengan mengikuti pola analisis sejenis, yaitu mulai dari tahap
observasi awal sampai pada tahap berakhirnya seluruh program tindakan
sesuai dengan karakteristik dan tujuan penelitian. Sugiono (2007:333)
mengemukakan, “Pada tahap ini data mentah yang diperoleh dari
berbagai instrumen yang meliputi observasi, tes hasil belajar, dan
wawancara dirangkum dan dikumpulkan”. Data itu kemudian diberi
kode-kode berdasarkan jenis dan sumbernya. Untuk memudahkan
kategori data dan perumusan sejumlah hipotesis mengenai rencana dan
program tindakan selanjutnya serta peneliti melakukan interpretasi
terhadap keseluruhan data penelitian.

Adapun teknik pengolahan data pada penelitian tindakan kelas ini
secara singkat mencakup:

a. Data proses

Data proses hasil dari pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kinerja
guru selama proses pembelajaran renang berlangsung. Hasil tersebut
diambil dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan

catatan lapangan.
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b. Data hasil

Data hasil yaitu berupa hasil tes akhir siswa dari proses
pembelajaran renang. Tes dilakukan untuk mengetahui penguasaan
dan daya serap siswa terhadap materi pembelajaran renang yang telah
disajikan / disampaikan oleh guru. Jika siklus | belum berhasil
mencapai target yang telah ditetapkan, maka dilakukan siklus Il dan

seterusnya.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah
teknik analisis kritis. Teknik tersebut mencakup kegiatan untuk
mengungkapkan kelemahan dan kelebihan kinerja siswa dan guru dalam
proses belajar mengajar yang terjadi di dalam proses belajar mengajar
selama penelitian berlangsung.

Menurut Moleong (2005:190) proses data kualitatif dikemukakan
sebagai berikut:

“Dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber, yaitu: wawanmcara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
cacatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan
sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah makna. Langkah
berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan
membuat abstraksi. Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam
satua-satuan itu, kemudian dikatagorisasikan pada langkah berikutnya.
Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat koding tahap akhir dari
analisis data yaitu mengadakan pemeriksaan keabsahan data”.

Dalam penelitian ini, proses analisis data dimulai dengan menelaah
dan mempelajari seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber,
kemudian data tersebut direduksi dengan jalan membuat abstraksi yaitu

dengan merangkumnya menjadi intisari yang terjaga kebenarannya.
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selanjutnya data tersebut disusun dan dikategorikan. Kemudian disajikan,
dimaknai, disimpulkan dan terakhir diperiksa keabsahannya.

Setelah data dikumpulkan melalui tindakan disetiap siklusnya,
selanjutnya data dianalisis melalui tabulasi, presentase dan normatif.
Tenik penilaian dalam proses pembelajaran menggunakan penilaian
kwantitatifuntuk melihat kwalitas hasil tindakan disetiap siklus
menggunakan rumus sebagai berikut:

P:1X100 %

n

Keterangan:
P: Presentase keberhasilan
F: Jumlah gerakan yang dilakukan dengan benar

N: Jumlah siswa yang mengikuti tes



